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KEPADATAN DAN BAHAN ORGANIK TANAH LAPISAN
ATAS LAHAN TANAMAN KARET (Havea brasifiensis)
PADA TINGKAT UMUR YANG BERBEDA DI SITIUNG 1V
KECAMATAN SUNGAI RUMBALI
KABUPATEN DHARMASRAYA

ABSTRAK

Penelitian tentang kepadatan dan bahan vrganik taneh lepisen atas lshan
tanaman karel {Mavea brasiffenviv) pada tingkat umue vang berbeda telah
dilzksanakan di Sitiung [V Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasrava.
Penelitian dilaksanakan dari Juni 2007 sampai Desember 2007.

Penclitian ini berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapanzan untuk
mengetahui tingkat kepadatan tanah di lapangan dengan alat proktor penstrometer
dan hasil analisis sampel tanah di laborstorium meliputi; {a) penctapan tekstur
tanah dengan metoda ayak dan pipet, (b} penetapan berat volume (BY) tanah
dengan metoda gravimetrik. (¢} penetapan hahan organik tanah dengan metada
Walkley and Black, (<) penetapan stabilitas aggresat tanah (tingkat dispersi tanah)
dengan metoda indeks dispersi. Tujuan penelitian ini adalah unuk mengetahui
perbedasn kepadatan tanah dan kandungan bahan organik tmah lapisan atas vang
terdapat pada lahan karel pada tingkst wmur yang berbeda di Sitiung 1V
Kecamalan Sungai Bumbai Kabupaten Dharmaosraya. Semuoa data sifat fisika
tanah kecuali hasil analisis tekstur dianalisis dengan uji Anova, bila berbeda nvala
dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%, Untuk tekstur, hasil analisis
diproveksikan ke dalam segitiga tekstur tanah sistem USDA untuk merentukan
kelas tekstur tanahnya. Pengeunaan lahan vang ditelii adalah lahan hutan. lahan
alang-alang. lahan karel berumur | tahun, lahan karet becumur 5 tshun, lahan
karet berumur 10 tahun, lahan karet berumuor |5 tabun, lahan karet berwmur 20
Tadumn.

Dhari hasil penelitian dapat disimpulkan herat volume pada kedalaman 0
20 cm, tertinggi terdapal pada lahan karet 20 tahun (1.33 glem™) kemudian dikuti
Iahan karet 5 tahun (1.24 gfem”), alang-alang (1,24 g/em’), karet 10 tahun (1,22
glem’), karet 15 tahun (1,12 glem’), hutan {100 glem”) dan terendah pada karet |
tahun (0,93 gicm™). Pengukuran kepadatan tanah rata-rata di lapangan pada
kedalaman 0 — 20 cm, tt:ning;-_:i terdapat pada lahan alang-alang (72,17 KoFiem®)
kemudian diikuti lahan karet 20 tahun (49,87 KgFlem® J, lahan karet |5 tahun
(48,30 KgF/ n.mJ lahan karct 10 tahon (48,33 KglF/ cr’), lahan karet 5 tahun
{45.75 KoFlem®). ]ahan karet 1 whun (43,33 KgFlem™) dan terendah pada lahan
hutan (37,04 KgFiem®). Bahan organik pmia kedalaman 0 — 20 om. tertinggi
terdapat pada laban karet | tahon (7,98 %) kemudian diikuti lahan hutan (6,99 %),
lzhan karet 15 tahun (6,75 %), lahan karet 3 tahun (6,31 %), lahan karet 20 tahun
(4.94 Bu) dan terendah pada lahan karel 10 tahon (439 %), Uniuk menghindari
tegjadinya penurunan Kualitas lzhan (degradasi lahan) di Sitiung 1V Kecamatan
sungal Rumbal Kabupaten Dharmasrava perla dilakukan manajemen lahan vang
baik dengan memperhatikan pengelelaan lahan dan kebutuhan tanaman karet
terhadap unsur hara di dalam tanah dengan melakekan penambahan bahan
organik.
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L PENDAHULUAN

Meningkatnya laju pertambahan pendudul. menvebabkan  peningkatan
kebutuban pangan. Usaha vang ditempuh untuk pemenchan kebutuhan it vakni
dengan dilakukannya praktek-praktck pengelolaan lahan dalam berbagsi bentuk
pengeunaan, baik di sekior pertanian moaupun non pertanian. Pengegunaan lahan di
sckror pertanian akan berpengaruh terhadap sifat anah karena hal ini berhubungan
dengan sumbangan bahan organik yang diberikan ke tanah {Tim Pusat Penefitian
Tanah dan Agroklimat, [993).

Terjadinya pernbahan fungsi pengeunaan fohan dart hutan menjadi lahan
pertanian juga akan menvebabkan gangeuan terhadap ckosisterm hutan, Pada
umuminya kerusakan tanah terjadi karena hilangnya lapisan tanah atas olch aliran
permukaan {Harwaaod | 990, oo David, 2004).

Diantara sifat fisika wnsh wvang sangal mempengarubi Kelangsungan
pertumbuban dan perkembangan akar tanaman serta secara tidak langsung dapat
mempengaruhi proses penverapan unsur hara adalah kepadatan tanah dan bahan
organik. Kepadaisn tanoh terlibat dard ketidakmampuan akar untuk melakukan
penetrasi ke dalam  tanah sehingga akar tanaman tidak bisa tumbuh  dan
berkembang dengan baik.

Keberadaan bahan organik dalam tanabh memilikl pengaruh yvang besar
terhadap sifat fisika tanah, seperti kemampusn meningkatkan  Kemantapan
agregrat, memperbaiki struktur tanah. serta meningkatkan daya tahan air tanah.
lika kandungan bahan orpanik dalam suate tangh rendab. maka tanah tersebut
memiliki berat volume (BY) tinggi dan tekstur tanah terpolong liat (tanah menjadi
padar). Hal ini dapat herpengarub terhadap perlumbuhan tanaman, Karena akan
menghambat perkembangan perakaran fanaman, kedua sifat fisika tanah tersehu
di atas dapat dijadiken indikator (petunjuk) tentang tinggi atau rendahnya
degradasi lahan,

Daerah Sitiung IV yang terletak di Kecamatan Sitiung  Kabupaten
[Mharmasrava merupakan salah satn daerah vang dulunva kawasan  hutan,
semudian dilakukan pembukaan hutan untuk dijadikon berbapgai penggunaan

ahan seperti daerah pemukiman {ransmigrasi} dan lahan budidaya pertanian baik



It

dalam skala kecil ataupun besar sehinppa pada daerah ini sekarang terdapat
herbagai macam pengpgunaan lahan, Penpalih fungsian lahan ini telah tecjadi
antara tahun 1970 hingea sckarang.  Penpggunean lshan entuk tanaman koeret
sekarana  kondisinva bagus dan sudah merata ditanam (salah sate sumber
penghasilan). Tanaman koret tersebut ditanam di lahan vang cukup luas tidak
pernah difakukan pemupukan dan penanaman tenaman penutup @nah. Sampai
gaat ini belum ada informasi tentang perbandingan kemundoran atau tingkot
degradasi lahan dari berbagai jenis penggunaan lahan (tanaman karet) yang
dischabkan adanya pengaruh kepadatan tangh don bahan organik  setelah
pembukaan hutan,

Berdazarkan pada pemikiran diatas, penulis telah melakukan penelitian
dengan judul "Kepadatan dan Bahan Organik Tanah Lapisan Atas Lahan
Tanaman Karet (Haves brosilicnsiv) Pada Tingkat Umoer Yang Herbeda di
Sitiung 1'Y Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasrava®.

Penelitian ini berteivan untuk mengetahui perbedaan kepadatan tanah dan
kandungan bahan organik anah lapisan atas vang terdapat pada lahan karet pada
tingkat umur yvang berbeda di Sitiung [V Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten

[¥harmasraya.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian
Daerah Sitiung IV vang terletak di Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten
Drharmaseayas merupakan salak satn daerah vang awalnya kawasan huotan,
kemudian dilakukan pembokoan hutan untuk dijadiken berbagal penggunaan
lahan seperti dacrah pemukiman (trensmigrasi ) dean lehan budidava pertanian baik
dalam skala kecil staupun skala besar schingga pada dacrah ini sekarsng terdapat
herhagai macem penggunaan laban. Pengalihfungsian lahan ini telah tegjadi antara

tahun 1970 hingga sckarang.

4.2, Sejarah Penggunaan Lahan

Pengeunaan lahan yvang direliti di Sitiung 1Y kKecamatan Sungai Rumbai
Fabupaten Dharmasrava vaknl hutan, alang-alang dan lahan karet pada wmur
I 1ghun, 5 tahun, I tahun, 15 w@hun, 20 ahun dengan ordo tanoh adalah Ultisols
pada kelerengan yang berkisar 0 % sampai 8 % (datar sampai berombak).
Pembukaan hutan di dacrah ini dilakukan dengan sisiem ichas bakar dan
mengeunakan ala-alat berat. Sistem pengelolaan lahan dan mengenai sejarah
lahan pada setiap penggunzan lahan pada dacrah penelitian ini didapatkan dari
hasil wawancera dengan masyarakat sctempat,
£.2.1. Nutan

Hutan mempunyai kelerengan + & % dan termasuk hutan alami vang telah
tergangen. karena pada kawasan ini telah diadakan penchangan-penebangan kava
oleh masyarakat setempat untuk. kebutuhan sehari-harinva. Hal ini menyebibkan
hilangnya kayvu-kayu vang berdiameter besar (= 60 cm} dan vang tingeal
umumnya kavn denpgan diameter 3 cm sampai 40 cm. Namun masih terdapat
serasah-serasgh pada permulkaan tanah.,
422, Alanp-alang

Lahan alang-slang vangy memiliki kelerengan + 3 % pernah ditanami
tanaman cabe mulai dari tahun 1984 hingga 199, Pemupukan diberikan dengan
dosia Urea (30 kp/ha), TSP (150 ka'ha) serta MPK (30 kg'ha). Laban ini pernih
juga diberi kapur satu kali vakni tabun 1984, Namun sejak akhir tahun 1990

lzhan ini dibigrkan saja sehingga ditumhbuhi alang-alang hingga sekarang.
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karel ini dibuka pada tahun 1973, pembukaan lahan dilakokon dengan cam tebas
kapak /tebas mate vang kemudian di hakar, Sebelum ditanami keret, lnhan terlebib
dahule ditanami cover crop berupa tanaman kacang-kacangan untuk penutup
tonah apar penpuapen tidak tnggr dan mencegah wmbuhnva alang-alang. rumput-
rumputan dan gulma. Sisa wnaman selelah panen selalu dikembalikan ke lahan.
penanaman karet dilakukan pada tahun 1987 dengan jarzk anam 6 m x 4 m dan

tidak pernah dilakukan pemupukan dan penanaman tanaman penutup tanah.

4.3, Sifat Fisika Tanah
4.3,1. Tekstur Tanah
Hasil rata-rata penetapan traksi tanah di bawah pengeunaan lahan yang

berbeda di kawasan penelitian disajikon pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil rata-rata fraksi tanah pada beberapa pengegunaan lahan di kawasan

Sitiung [V
Penguunann % Pasir % Debu % Lial Kelas Tekstor®
Laharn
Hutan | 6,50 4923 34,27 Lempung Lizt Berdebu
Alang-alang 3564 1977 44 54 Liat
Karet 1 izhun 43,26 6,75 49,99 Liat
koaret 3 tahiun 44 0% 49,64 4628 Liat
koarct 10 tahun 43,59 908 4734 Liat
Farel 13 tabun 41,164 13,69 45,13 Liat
Fearct 20 tahun 43,83 0,490 44,21 Liat

= asil proveksi segi Him tekstur ensh US04,

Dari hasil penetapan persentase pasir, debu dan liat pada masing-masing
pengpanaan lahan tidak memperlibatkan kelas wekstur vang hervarinsi. - Setelah
diproyeksikan ke dalam segitiga tekstur menumat USDA {Lampiran 3) ternvata
pada beberapa pengpundan lahan termasuk kelas tekstur lempung liat berdebu
{lahan hutan), tekstar lat (lahan along-alang, karet | tahun, kanet 5 tahun, Karet 10
tahun, karet 15 tahun, karet 20 tshun), Kelas tekstur ini termasuk ke delam
kategori bertekswur agak halus (lahan hutan) dan bertekstur halus {lahan alang-

alang, karet | tahon, karet 3 whun, karet [0 @mhon, Karet 13 tahun karet 20 tahun).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

a1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vaneg  telah  dilakekan, maka dapat
disimpulkan, vaitu :

l. Berat volume pada kedalaman O — 20 em, tertinggi tecdapat pada laban
karet 200 tabhun (1,33 g."r_'ms]l kemudisn ditkuti lshen keret 5 tahun (1,24
efem™. alang-alang (1,24 glem™), karet 10 tahun (1,22 grem’), karer 15
tobun (1,12 g,-'n:m"], bstan (1,04 ,g&m“] dan terendah pada Karet [ tahun

0,93 giem™),

j o]

Kepadatan tanah rata-rata di lapangan pada kedalaman 0= 20 em, tertinggi
terdapat pada lahan alang-alang (72,17 Kg]ﬁ'cm?] kemudian diikuti lahan
karet 20 tahun (49587 h’._nagf-'-“n:m}}. lzharn karet 15 tahun (48,50 KgFa'E[i]:].
lahan karet 10 tshun (48,33 KpFlem©), lshan karet 5 tahun (45,75
KakFiem™). lahan karet | tzhun (43,33 KgFlem®) dan terendah pada lahan
karet hutan (37,04 Hgi-'e'-::m?}.

3. Baban orpanik tertinggl pada kedalaman 0 — 20 cm, tertinggi lerdapat pada
lahan karet 1 tahoen (7,98 %) kemuodian ditku lahan hutan (6,99 96, lahan
karet 15 tahun {6.73 %), lahan karet 3 tahun (6,31 %6). lahan karet 20 ahun

{4.94 %) dan terendah pada lahan keret 10 tahun (4,59 %2).

5.2, Saran
Untok menghindart terjadinva penurunan Kualitas lahan (degradast lahan)
di Sitiung IV Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya perlu dilakukan
manajemen lahan yang haik dengan memperhatikan penpelolaan lahan  dan
kebutuhan tanaman karer terhadap unsur hara di dalam tanah dengan melakukan

nenambahan bahan organik
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